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Abstrak 

Kajian tentang politik dalam perspektif Al-Quran merupakan topik yang sangat menarik 

dan penting untuk dikaji. Al-Quran, sebagai pedoman hidup bagi umat Muslim, tidak hanya 

membahas aspek spiritual semata, tetapi juga memberikan petunjuk dan prinsip-prinsip umum 

dalam menjalani kehidupan bermasyarakat, termasuk dalam bidang politik. Tulisan ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi konsep politik dalam Al-Quran, prinsip-prinsip yang harus dipegang 

dalam menjalankan pemerintahan, serta bagaimana Al-Quran memberi panduan dalam 

menghadapi berbagai persoalan politik yang terjadi di masyarakat. Dengan menggunakan 

metode studi literatur dan analisis teks Al-Quran, tulisan ini akan menguraikan pandangan Al-

Quran tentang politik secara komprehensif. 

Kata kunci: Politik, Al-Quran, Pemerintahan, Kepemimpinan, Keadilan 

 

Pendahuluan 

Politik merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan bermasyarakat dan 

bernegara. Sejak zaman dahulu, manusia telah mempraktikkan berbagai sistem politik dalam 
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mengatur kehidupan bersama. Namun, seringkali praktik politik tersebut diwarnai dengan 

berbagai permasalahan dan penyimpangan, seperti korupsi, nepotisme, penindasan, dan 

ketidakadilan. Oleh karena itu, penting untuk mencari pedoman dan prinsip-prinsip yang dapat 

menuntun manusia dalam menjalankan politik yang benar dan bermartabat. 

 Dalam konteks ini, Al-Quran sebagai pedoman hidup bagi umat Muslim memberikan 

panduan yang sangat komprehensif terkait dengan politik. Al-Quran tidak hanya membahas 

aspek spiritual semata, tetapi juga memberikan prinsip-prinsip umum dalam menjalani 

kehidupan bermasyarakat, termasuk dalam bidang politik. Melalui ayat-ayat yang terkandung di 

dalamnya, Al-Quran menawarkan perspektif yang unik dan bernilai dalam memandang politik. 

Tulisan ini akan mengeksplorasi konsep politik dalam perspektif Al-Quran, prinsip-

prinsip yang harus dipegang dalam menjalankan pemerintahan, serta bagaimana Al-Quran 

memberi panduan dalam menghadapi berbagai persoalan politik yang terjadi di masyarakat. 

Dengan menggunakan metode studi literatur dan analisis teks Al-Quran, tulisan ini akan 

menguraikan pandangan Al-Quran tentang politik secara komprehensif. 

 

Kajian Teoritis 

Dalam Al-Quran, tidak terdapat istilah khusus yang merujuk pada kata "politik" seperti 

yang kita kenal saat ini. Namun, Al-Quran menggunakan istilah seperti "hukumah" yang berarti 

pemerintahan atau kepemimpinan, serta "imamah" yang merujuk pada konsep kepemimpinan 

spiritual dan politik. Selain itu, terdapat juga istilah "syura" yang bermakna musyawarah atau 

berembuk dalam mengambil keputusan. 

Dalam perspektif Al-Quran, politik tidak dapat dipisahkan dari konsep ketaatan kepada 

Allah SWT dan ajaran-ajaran-Nya. Al-Quran menegaskan bahwa segala sesuatu di alam semesta 

ini, termasuk kekuasaan dan pemerintahan, berasal dari dan milik Allah SWT. Oleh karena itu, 

dalam menjalankan politik dan pemerintahan, manusia harus senantiasa tunduk dan patuh kepada 

aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. 
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Salah satu prinsip utama dalam politik menurut Al-Quran adalah keadilan. Allah SWT 

memerintahkan manusia untuk berlaku adil dalam segala hal, termasuk dalam menjalankan 

pemerintahan dan politik. Dalam QS. An-Nisa ayat 58, Allah SWT berfirman: 

"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu 

menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat." 

Ayat ini menegaskan bahwa dalam menjalankan pemerintahan dan menetapkan hukum, 

prinsip keadilan harus dijunjung tinggi. Pemimpin dan penguasa harus menjalankan amanah 

yang diembannya dengan sebaik-baiknya dan berlaku adil tanpa memandang status atau 

golongan tertentu. 

Selain keadilan, prinsip musyawarah juga sangat ditekankan dalam Al-Quran dalam 

konteks politik dan pemerintahan. Allah SWT memerintahkan untuk senantiasa bermusyawarah 

dalam mengambil keputusan penting yang berkaitan dengan urusan masyarakat. Dalam QS. Asy-

Syura ayat 38, Allah SWT berfirman: 

"Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan mendirikan 

shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat antara mereka; dan mereka 

menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka." 

Ayat ini menganjurkan umat Islam untuk senantiasa bermusyawarah dalam memutuskan 

suatu perkara atau urusan. Musyawarah merupakan proses pengambilan keputusan yang 

melibatkan semua pihak terkait dengan tujuan mencapai kesepakatan bersama yang adil dan 

bijaksana. 

Prinsip-Prinsip Pemerintahan dalam Al-Quran: 

Dalam konteks pemerintahan, Al-Quran memberikan prinsip-prinsip penting yang harus 

diikuti oleh para pemimpin dan penguasa. Beberapa prinsip tersebut antara lain: 

1. Prinsip Amanah dan Tanggung Jawab 
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   Al-Quran menegaskan bahwa kepemimpinan dan kekuasaan merupakan amanah dari 

Allah SWT yang harus dijaga dan dijalankan dengan penuh tanggung jawab. Seorang pemimpin 

harus menyadari bahwa ia akan dimintai pertanggungjawaban atas amanah yang diembannya, 

baik di dunia maupun di akhirat. Dalam QS. An-Nisa ayat 58, Allah SWT berfirman: 

   "Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya..." 

2. Prinsip Keadilan dan Persamaan 

   Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, keadilan merupakan prinsip utama dalam 

politik dan pemerintahan menurut Al-Quran. Seorang pemimpin harus berlaku adil tanpa 

memandang status atau golongan tertentu. Al-Quran juga menegaskan prinsip persamaan di 

hadapan Allah SWT, di mana tidak ada perbedaan antara satu orang dengan orang lain kecuali 

ketakwaannya. Dalam QS. Al-Hujurat ayat 13, Allah SWT berfirman: 

   "Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar 

kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah 

orang yang paling bertakwa.” 

 

METODE 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode studi literatur. Dalam 

melakukan studi literatur terkait analisis teks Al-Quran, beberapa langkah yang dapat dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan sumber-sumber literatur yang relevan, seperti buku-buku tafsir Al-Quran, 

jurnal penelitian, artikel ilmiah, dan sumber-sumber lainnya yang membahas analisis teks 

Al-Quran. 
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2. Melakukan kajian mendalam terhadap literatur yang telah dikumpulkan, dengan 

memperhatikan pendekatan, metode, dan teori yang digunakan dalam menganalisis teks 

Al-Quran. 

3. Mengidentifikasi dan menganalisis pola, tema, atau isu-isu penting yang muncul dalam 

literatur terkait analisis teks Al-Quran. 

4. Membandingkan dan menyintesis berbagai pendekatan dan temuan dari studi literatur 

untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang analisis teks Al-Quran. 

5. Mengkritisi kekuatan dan kelemahan dari masing-masing pendekatan atau metode yang 

digunakan dalam studi literatur, serta mengidentifikasi kesenjangan atau peluang untuk 

penelitian lebih lanjut. 

6. Menyusun ringkasan atau sintesis dari studi literatur yang telah dilakukan, yang dapat 

digunakan sebagai landasan atau kerangka teoritis dalam penelitian atau analisis teks Al-

Quran. 

Metode Analisis Teks Al-Quran 

Dalam menganalisis teks Al-Quran, beberapa metode atau pendekatan yang dapat 

digunakan antara lain: 

1. Analisis tekstual (tafsir): Mengkaji dan menafsirkan makna literal dan kontekstual dari 

ayat-ayat Al-Quran dengan mempertimbangkan aspek-aspek seperti tata bahasa, retorika, 

dan konteks historis. 

2. Analisis tematik: Mengidentifikasi dan mengeksplorasi tema-tema atau topik-topik utama 

yang dibahas dalam Al-Quran, seperti konsep ketuhanan, keadilan, moralitas, dan lain-

lain. 

3. Analisis linguistik: Mengkaji aspek-aspek linguistik dalam teks Al-Quran, seperti struktur 

kalimat, pilihan kata, gaya bahasa, dan aspek-aspek stilistika lainnya. 

4. Analisis kontekstual: Mengkaji hubungan antara teks Al-Quran dengan konteks sosial, 

budaya, dan historis pada saat teks tersebut diturunkan. 

5. Analisis intertekstual: Mengeksplorasi hubungan antara teks Al-Quran dengan teks-teks 

lain, seperti hadits, tafsir, atau sumber-sumber lain yang relevan. 
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6.  Analisis semiotik: Mengkaji tanda-tanda, simbol, dan aspek-aspek konotatif dalam teks 

Al-Quran, serta interpretasi makna yang terkandung di dalamnya. 

7. Analisis hermeneutik: Mengkaji proses interpretasi dan pemahaman teks Al-Quran, 

dengan mempertimbangkan konteks, praanggapan, dan perspektif pembaca atau penafsir. 

Pemilihan metode analisis teks Al-Quran akan bergantung pada tujuan penelitian, 

pertanyaan penelitian, dan perspektif teoretis yang digunakan. Dalam beberapa kasus, kombinasi 

dari beberapa metode dapat digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif 

tentang teks Al-Quran. 

Pembahasan 

Dalam mengkaji politik dari perspektif Al-Quran, terdapat beberapa prinsip dan nilai-

nilai utama yang dapat diidentifikasi: 

1. Prinsip Keadilan dan Kesetaraan 

Al-Quran menekankan pentingnya menegakkan keadilan dalam kehidupan bermasyarakat dan 

bernegara. Ayat-ayat Al-Quran memerintahkan para pemimpin dan penguasa untuk berlaku adil, 

tidak berpihak, dan melindungi hak-hak seluruh warga negara tanpa diskriminasi (QS. An-Nisa' 

[4]: 58, QS. Al-Maidah [5]: 8). 

2. Prinsip Musyawarah 

Al-Quran menganjurkan praktik musyawarah (shura) dalam pengambilan keputusan politik dan 

pemerintahan. Ayat-ayat seperti QS. Asy-Syura [42]: 38 dan QS. Ali Imran [3]: 159 menekankan 

pentingnya bermusyawarah dengan para pemuka masyarakat dan menghargai pendapat orang 

lain. 

3. Prinsip Kepemimpinan yang Bertanggung Jawab 

Al-Quran menekankan bahwa para pemimpin harus bertanggung jawab kepada rakyat dan 

bertindak untuk kepentingan umum. Ayat-ayat seperti QS. An-Nisa' [4]: 59 dan QS. Al-Baqarah 

[2]: 30 menekankan pentingnya taat kepada pemimpin selama mereka tidak memerintahkan 

kemaksiatan. 
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4. Prinsip Persatuan dan Persaudaraan 

Al-Quran menekankan pentingnya persatuan dan persaudaraan di antara umat manusia, terlepas 

dari perbedaan suku, ras, atau agama. Ayat-ayat seperti QS. Al-Hujurat [49]: 13 dan QS. Ali 

Imran [3]: 103 menganjurkan untuk saling mengenal dan bekerjasama dalam kebaikan. 

Pembahasan ini menunjukkan bahwa Al-Quran memberikan prinsip-prinsip dan pedoman 

yang dapat dijadikan landasan dalam kehidupan politik dan pemerintahan yang adil, demokratis, 

dan berorientasi pada kemaslahatan bersama. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Al-Quran 

memberikan perspektif yang komprehensif tentang politik dan pemerintahan yang baik. Prinsip-

prinsip utama seperti keadilan, musyawarah, kepemimpinan yang bertanggung jawab, dan 

persatuan menjadi landasan penting dalam membangun sistem politik yang sejalan dengan ajaran 

Islam. Al-Quran menganjurkan praktik-praktik politik yang menjunjung tinggi nilai-nilai 

kemanusiaan, menghargai hak-hak individu, dan berorientasi pada kemaslahatan bersama. 
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